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Abstract 

The heart is one of the most important organs in the human body. According to the WHO, heart attacks are the 

most common cause of sudden death worldwide, with more than 17.8 million people dying from heart attacks. A 

heart attack occurs when blood flow to the coronary arteries stops, depriving the heart muscle of oxygen, and 

causing a heart attack. Detecting a heart attack is very difficult due to the various symptoms. The purpose of this 

research is to compare the performance of the accuracy values of two algorithms, namely Decision Tree and 

Support Vector Machine (SVM) in classifying heart attacks. The results of this study show that the Decision Tree 

algorithm achieves the highest accuracy results compared to the SVM algorithm. The accuracy of the Decision 

Tree algorithm using a 60:40 ratio data splitting is 98.11% with a negative precision of 98.01% and positive of 

98.17% and a negative recall of 97.04% and positive of 98.77%. Meanwhile, the SVM algorithm using data 

splitting with the same ratio produces an accuracy value of 92.80% with a negative precision of 90.24% and a 

positive of 94.43% and a negative recall of 91.13% and a positive of 93.85%. 
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PENDAHULUAN 

Jantung adalah salah satu organ yang sangat penting dalam tubuh manusia. Gaya hidup 

modern yang dijalani masyarakat di kota-kota besar negara maju menadi salah satu faktor 

penyebab berbagai masalah kesehatan serius, seperti tekanan darah tinggi, diabetes, serangan 

jantung hingga komplikasi penyakit lainnya. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan makan yang 

tidak  sehat dan kurangnya aktivitas fisik (Purnomo et al., 2020). Serangan jantung adalah 

penyebabkematian mendadak paling umum di seluruh dunia. Menurut data Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) lebih dari 17,8 juta orang meninggal karena serangan jantung setiap 

tahunnya. Di Indonesia angka kematian akibat serangan jantung mencapai 650 ribu setiap 

tahunnya. Hal ini menyebabkan lebih dari 18 juta orang meninggal setiap tahun karena serangan 

jantung. Serangan jantung atau juga dikenal sebagai Infark Miokard Akut (IMA) terjadi ketika 

aliran darah arteri coroner terhenti sehingga otot jantung kekurangan oksigen, sehingga 

menyebabkan infark (Aniamarta et al., 2022). Karena gejalanya dapat beragam dan tidak 

spesifik, serangan jantung seringkali sulit dideteksi secara dini. Sebagian orang tidak 

menunjukkan gejala apapun, dan serangan jantung dapat terjadi tanpa gejala, untuk di beberapa 

kasus ada beberapa gejala serangan jantung yaitu seperti sesak napas, nyeri dada, mual, pusing, 

muntah serta kelelahan (Gunardi, 2023). 

Saat ini perkembangan teknologi informasi mengalamikemajuan yang sangat pesat dan 

signifikan, dimulai dengan ditemukannya informasi baru dalam big data melalui identifikasi 

pola-pola tertentu yang sering disebut dengan data mining (Qibtiyah & Cahyani, 2023). Data 

Mining adalah proses mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi tersembunyi dalam 

database besar menggunakan metode statistik, kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk menemukan atau menggali informasi dan pengetahuan dari 

data yang ada (Hartawan et al., 2023). Dalam penerapnnya data mining sering dimanfaatkan 

untuk menganalisis pola penjualan, memprediksi hasil produksi dan lain sebaginya, namun pada 

penelitian ini berfokus pada klasifikasi suatu penyakit. Ada beberapa metode dalam data mining 

seperti asosiasi, clustering, klasifikasi, serta regresi. Dan salah satu metode yang umum 

digunakan dalam data mining adalah klasifikasi. 
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Klasifikasi melibatkan pengelompokan objek yang memiliki karakteristik serupa ke 

dalam beberapa kelas (Azhari et al., 2021). Proses ini disebut juga dengan mempelajari suatu 

fungsi atau model dari sekumpulan data pelatihan, yang memungkinkan model tersebut 

memprediksi klasifikasi data pengujian (Septhya et al., 2023). Dalam proses klasifikasi, terdapat 

berbagai algoritma, termasuk Decision Tree dan SVM. Decision Tree merupakan algoritma yang 

sangat efektif untuk klasifikasi dan prediksi. Sedangkan Support Vector Machine (SVM) 

merupakan teknik seleksi yang membandingkan sekumpulan parameter standar dengan nilai 

diskrit, sehingga dapat menghasilkan hasil klasifikasi dapat dicapai dengan tingkat akurasi yang 

tinggi.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Septhya et al., (2023), dua algoritma 

dibandingkan, yaitu Decision Tree dan SVM untuk menentukan algoritma mana yang paling 

efektif. Selain itu, dalam penelitian ini juga diterapkan Feature Selection menggunakan metode 

Forward Selection dengan tujuan untuk meningkatkan akurasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

SVM yang menerapkan Feature Selection mencapai akurasi tertinggi, yaitu sebesar 62,3% 

dengan pembagian data 80:20. Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Munir et al., 

(2024), juga membahas perbandingan antara dua algoritma pendeteksi kanker payudara yaitu 

Decision Tree dan Naïve Bayes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Decision 

Tree lebih unggul dalam mengklasifikasikan kanker payudara, dengan akurasi sebesar 92.04%. 

Sedangkanalgoritma Naïve Bayes mencapai akurasi sebesar 91.15%.  

Penelitian lebih lanjut yang membandingkan dua algoritma juga dilakukan oleh 

Hasanah & Nurmalitasari (2023), dengan menerapkan algoritma Support Vector Machine (SVM) 

dan C4.5. Hasilnya menunjukkan bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) memiliki 

tingkat akurasi sebesar 87% dan dianggap sebagai algoritma yang paling tepat dan akurat untuk 

memprediksi penyakit jantung. Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Ermy Pily et al., 

(2024), untuk membandingkan performa dari algoritma K-NN dan Naïve Bayes dalam 

mengklasifikasikan penyakit diabetes gestasional dengan menerapkan Feature Selection dan 

splitting data sebanyak tiga kali, yaitu 60:40, 70:30, dan 80:20. Penelitian ini menggunakan 

algoritma K-NN tanpa Feature Selection dan Naïve Bayes dengan Feature Selection serta rasio 

splitting data 80:20 mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, kedua algoritma yaitu Decision Tree dan SVM 

keduanya menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi. Dengan demikian, penggunaan algoritma 

Decision Tree dan SVM sebagai pilihan untuk mengklasifikasikan serangan jantung dapat 

menjadi pilihan yang tepat. Oleh karena itu, pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang hasil perbandingan nilai akurasi dalam klasifikasi serangan jantung 

menggunakan algoritma Decision Tree dan Support Vector Machine (SVM). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah gambaran umum tentang langkah-langkah proses penelitian 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Langkah pertama adalah mengumpulkan 

data sampai dengan melakukan evaluasi data. Alur tahapan penelitian ini ditunjukkan pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap pertama dari penelitian ini. Data dapat 

diambil dari berbagai sumber, salah satunya dengan mencari dataset di internet dimana 

dataset tersebut merupakan data publik (Ermy Pily et al., 2024). 

Data penelitian ini berdasarkan data Heart Attack Classification yang tersedia di 

platform Kaggle di alamat web yaitu: https://www.kaggle.com/datasets/thxogg/heart-

attack-classification-training-dataset. Dataset ini berjumlah 1319 data dengan 8 fitur 

faktor penyebab serangan jantung dan 1 kelas klasifikasi serangan jantung. Adapun 8 

fitur yang menjadi faktor penyebab serangan jantung yaitu: age, gender, impulse, 

pressurehight, pressurelow, glucose, kcm, dan troponin. Data ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Fitur Dataset 

No 
Fitur 

Atribut  Deskripsi 

1 age Usia 

2 gender jenis kelamin (0 = perempuan, 1 = laki-laki) 

3 impulse sinyal listrik yang dihasilkan oleh nodus sinus 

4 pressurehight tekanan darah tinggi  

5 pressurelow tekanan darah rendah 

6 glucose kadar gula darah dalam tubuh 

7 kcm kerusakan pada otot jantung 

8 troponin peningkatan kadar troponin dalam darah 

 

https://www.kaggle.com/datasets/thxogg/heart-attack-classification-training-dataset
https://www.kaggle.com/datasets/thxogg/heart-attack-classification-training-dataset
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Tabel 2. Kelas Dataset 

No 
Fitur 

Kelas  Deskripsi 

1 class 
menunjukkan kelas kategori (negative = tidak terkena 

serangan jantung, positive = terkena serangan jantung 

 

2. Preprocessing Data 

Preprocessing data adalah tahapan untuk melakukan pembersihan pada suatu 

data yang akan digunakan. Tahap ini sangat penting karena data yang digunakan dalam 

proses data mining tidak selalu berada pada tempat yang tepat untuk diproses. Hal ini 

karena data tersebut mungkin mengandung beberapa permasalahan yang dapat 

mempengaruhi hasil proses data mining, seperti terdapat nilai yang hilang, outliner, atau 

format data yang tidak sesuai. Oleh karena itu, tahap preprocessing harus dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut (Dwifebri et al., 2021). Berikut adalah beberapa 

tahap preprocessing data yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1) Data Cleaning atau juga dikenal sebagai pemebersihan data, adalah tahap 

pertama dalam preprocessing data. Tujuannya untuk membersihkan data 

duplikat dan data kosong atau tidak relevan agar dapat diolah dan dianalisis 

dengan baik. 

2) Normalization Data adalah proses transformasi atribut numerik dengan skala ke 

format yang lebih sederhana, seperti 0-1. Data yang sudah dilakukan proses akan 

berkisar antara 0-1. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menormalisasikan data, seperti persamaan 1 dan 2 sebagai berikut : 

 Min-Max Normalization, yaitu data ditransformasikan secara linier dari 

satu nilai kenilai baru. 

 

𝑣′ =  
𝑣−𝑚𝑖𝑛𝐴

𝑚𝑎𝑥𝐴−𝑚𝑖𝑛𝐴
(𝑛𝑒𝑤_𝑚𝑎𝑥𝐴 − 𝑛𝑒𝑤_𝑚𝑖𝑛𝐴) 

 
(1) 

 Z-Score Normalization, yaitu untuk melakukan input dengan 

menggunakan rata-rata standar deviasi. 

 

𝑣′ =
𝑣 − 𝐴

𝜎𝐴
 

 (2) 
 

Tabel 3. Dataset Serangan Jantung setelah Preprocessing 

age gender impluse pressurehight Pressurelow glucose kcm troponin class 

62 1 66 160 83 160.0 1.80 0.012 0 

21 1 96 98 46 296.0 6.75 1.06 1 

55 1 64 160 77 270.0 1.99 0.003 0 

64 1 70 120 55 270.0 13.87 0.122 1 

… … … … … … … … … 

45 1 85 168 104 96.0 1.24 4.25 1 

54 1 58 117 68 443.0 5.8 0.359 1 

51 1 94 157 79 134.0 50.89 1.77 1 

 

3. Splitting Data 

Splitting Data adalah proses pembagian data menjadi dua bagian, yaitu data 

training dan data testing (Eina et al., 2024). Pemisahan ini dilakukan dengan rasio 

tertentu, untuk memastikan model dapat diterapkan pada data baru. Data training 

digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan penelitian, sementara data 
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testing digunakan untuk melatih model (Putri et al., 2024). Dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Ermy Pily et al., 2024), proses dalam penelitian ini dengan splitting 

data tiga kali dengan rasio 60:40, 70:30, 80:20. Sehingga dalam penelitian ini juga 

menggunakan proses tiga kali splitting data dengan rasio yang sama, namun terdapat 

perbedaan pada penerapan algoritma. Data yang sudah dibagi akan dilakukan data 

testing menggunakan algoritma Decision Tree dan SVM. 

 

4. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan salah satu metode data mining yang berfokus pada 

pengelompokkan data berdasarkan kriteria tertentu melalui analisis data yang ada 

(Rahayu et al., 2023). Prinsip klasifikasi adalah memprediksi label kelas kategorikal 

dari data yang diberikaan, sehingga data tersebut dapat dikelompokkan ke dalam salah 

satu kelas yang telah ditentukan (Barata et al., 2023). Klasifikasi dapat dilakukan 

dengan berbagai macam metode, antara lain penggunaan machine learning dengan 

algoritma seperti Decision Tree, Support Vector Machine (SVM), Naïve Bayes, dan 

Random Forest (Afifah et al., 2023). 

 

5. Decision Tree 

Decision Tree merupakan algoritma klasifikasi yang sangat populer. Algoritma 

ini menggunakan pendekatan pohon keputusan dengan memilih suatu atribut sebagai 

akar, kemudian membuat cabang untuk setiap nilai pada akar, dan mengulangi proses 

tersebut untuk di setiap cabang hingga kasus pada cabang tersebut berada pada kelas 

yang sama. Langkah-langkah dalam proses membuat pohon keputusan yaitu (Suriani, 

2023) : 

1) Menyiapkan data training 

2) Menentukan akar pohon keputusan, akar ini dipilih dengan menghitung gain 

masing-masing atribut. 

3) Menghitung nilai gain, nilai gain gunakan untuk menentukan atribut mana yang 

akan diuji pada setiap node di pohon keputusan, dan pilih atribut dengan 

information gain tertinggi sebagai atribut pengujian untuk node tersebut 

(Hasanah & Nurmalitasari, 2023). Perhitungan gain dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang terdapat dalam persamaan 3 : 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) −  ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|

𝑛

𝑖=1
 × 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖) 

  (3) 

4) Ulangi prosedur kedua hingga setiap cabang terpenuhi. Adapun untuk 

menghitung nilai entrophy dapat dilihat pada persamaan 4 di bawah ini : 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) =  ∑ − 𝜋 × log2 𝜋

𝑛

𝑖=1

 

  (4) 

5) Proses partisipasi akan berakhir jika semua cabang node mendapat kelas yang 

sama 
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Gambar 2. Alur Decision Tree 

 

6. Support Vector Machine (SVM) 

SVM merupakan termasuk dalam algoritma dalam Supervised Learning yang 

digunakan untuk menganalisis data dan mengidentifikasi pola dalam klasifikasi data. 

Untuk membagi data ke dalam dua kelas, SVM mencari hyperlane (pemisah) terbaik dan 

memaksimalkan jarak antara dua kelas tersebut (Suryani & Mustakim, 2022). Namun, 

algoritma ini juga memiliki kekurangan terkait pemilihan parameter atau fitur yang 

tepat, yang dapat mempengaruhi hasil akurasi klasifikasi (Azhari et al., 2021). 

Algoritma SVM memiliki beberapa jenis kernel berdasarkan fungsinya dalam mengatasi 

masalah pada algoritma ini, yaitu dapat dilihat pada persamaan 5, 6 dan 7 (Riyantoni et 

al., 2023) : 

1) Kernel Linier 

 

𝐾(𝑥𝑖, 𝑥) =  𝑥𝑖
𝑇𝑥 

     (5) 
2) Kernel Polynomial 

 

𝐾(𝑥𝑖, 𝑥) = (𝛾(𝑥𝑖
𝑇𝑥) + 𝑟)

𝑝
 

    (6) 

3) Kernel Radial Basis Function (RBF) 

 

𝐾(𝑥𝑖 , 𝑥) =  𝑒𝑥𝑝(−𝛾‖𝑥𝑖 − 𝑥‖2 + 𝐶) 
     (7) 
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Gambar 3. Alur Support Vector Machine (SVM) 

 

7. Google Colab 

Google Colab (Colaboratory) merupakan layanan gratis dari Google yang 

digunakan untuk menulis dan menjalankan kode Python melalui browser. Platform ini 

berbasis cloud yang memungkinkan penggunanya menjalankan serta berbagi notebook 

tanpa harus menginstal atau mengkonfigurasinnya (Guntara, 2023). Google Colab sangat 

popular di berbagai kalangan, karena platform ini menawarkan banyak fitur yang sangat 

berguna baik untuk pemula maupun profesional terutama dalam bidang data science, 

machine learning, dan pengolahan data secara umum.  

8. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan setelah proses pengujian algoritma selesai. Tujuan dari 

evaluasi dan perbandingan algoritma yaitu untuk membuktikan bahwa model benar-

benar mempresentasikan sesuai pemodelan yang dilakukan serta mengukur performa 

dari dua algoritma yang digunakan. 

Pada penelitian ini Confusion Matrix digunakan untuk menilai akurasi hasil dari 

kedua algoritma. Confusion Matrix mampu memberikan informasi mengenai hasil 

klasifikasi yang sudah dilakukan oleh Machine Learning (Apriyani & Kurniati, 2020). 

 
Tabel 4.Confusion Matix 

  Kelas Prediksi 

  True False 

Kelas Aktual 
True True Positive (TP) False Negative (FN) 

False False Positive (FP) True Negative (TN) 

 

Ada tiga nilai metriks yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja sistem 

klasifikasi yang dikembangkan, yaitu Precision, Recall, dan Accuracy (Azhari et al., 

2021). Nilai-nilai Precision, Recall, dan Accuracy dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus yang terdapat dalam persamaan 8, 9 dan 10 berikut : 

  

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
(𝑇𝑃 +  𝑇𝑁)

𝑇𝑃 +  𝐹𝑃
 ×  100% 

  (8) 
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𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 +  𝐹𝑁
 ×  100% 

           (9) 

 

  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
(𝑇𝑃 + 𝑇𝑁)

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 ×  100% 

   (10) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan kedua 

algoritma menunjukkan bahwa masing-masing algoritma menghasilkan nilai akurasi yang 

berbeda pada kasus serangan jantung. Dalam pengujian ini dataset yang digunakan diperoleh 

dari data publik yang tersedia pada platform Kaggle, yaitu dengan menggunakan 1319 dataset 

dengan 8 feature dan 1 kelas klasifikasi. Pada tahapan preprocessing data dilakukan data 

cleaning dan normalization data. 

Setelah melakukan preprocessing data, langkah selanjutnya adalah memodelkan 

algoritma Decision tree dan SVM dengan melakukan tiga kali splitting data menggunakan rasio 

perbandingan 60:40, 70:30, dan 80:20. Proses perhitungan dan pemodelan dilakukan 

menggunakan platform Google Colab, yang memungkinkan pengolahan data secara efisien dan 

mendukung hasil analisis akurasi dalam pengolahan data. Melalui Google Colab, hasil akurasi 

algoritma Decision Tree dan SVM dapat dibandingkan secara optimal. Berikut hasil nilai akurasi 

pemodelan algoritma yang sudah dibangun dengan menggunakan Google Colab pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Perbandingan Akurasi Algoritma 

Algoritma 
Splitting 

Data 
Akurasi 

Precision Recall 

Negative(0) Positive(1) Negative(0) Positive(1) 

Decision 

Tree 

60:40 98.11% 98.01% 98.17% 97.04% 98.77% 

70:30 97.73% 98.03% 97.54% 96.13% 98.76% 

80:20 97.35% 97.00% 97.56% 96.04% 98.16% 

SVM 

60:40 92.80% 90.24% 94.43% 91.13% 93.85% 

70:30 91.41% 89.54% 92.59% 88.39% 93.36% 

80:20 92.80% 90.24% 94.43% 91.13% 93.85% 

 

 Pada tabel 5 menunjukkan hasil perbandingan nilai akurasi yang terbaik untuk kedua 

algoritma. Dalam pengujian yang telah dilakukan menggunakan Platform Google Colab, algoritma 

Decision Tree mendapatkan nilai akurasi tertinggi yaitu sebesar 98.11% dengan splitting data 

60:40. Sedangkan untuk algoritma SVM mendapatkan nilai akurasi tertinggi sebesar 92.80% 

dengan splitting data yang sama. 

 
Gambar 4. Pohon Keputusan Algoritma Decision Tree 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada dataset Heart Attack Classification yang 

diambil dari data publik melalui platform Kaggle yang berjumlah 1319 data, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi dan perbandingan algoritma Decision Tree dan SVM berhasil 

dilakukan. Seluruh proses analisis hingga evaluasi dilakukan menggunakan platform Google 

Colab, yang mendukung efisiensi dalam pengolahan data. Dengan membandingkan nilai akurasi 

terlihat bahwa algoritma Decision Tree memberikan hasil performa yang lebih akurat 

dibandingkan dengan algoritma Support Vector Machine (SVM). Algoritma Decision Tree yang 

menggunakan splitting data dengan rasio perbandingan 60:40 menghasilkan nilai akurasi sebesar  

98.11% dengan precision negative sebesar 98.01% dan positive sebesar 98.17% serta recall 

negative sebesar 97.04% dan positive sebesar 98.77%. Dan, algoritma SVM menggunakan 

splitting data dengan rasio yang sama menghasilkan nilai akurasi sebesar 92.80% dengan precision 

negative sebesar 90.24% dan positive sebesar 94.43% serta recall negative sebesar 91.13% dan 

positive sebesar 93.85%. 

 

SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperlukannya penelitian lebih 

lanjut untuk meningkatkan pemahaman mengenai analisis. Salah satu cara untuk melakukannya 

adalah dengan menguji beberapa algoritma pada kumpulan data yang lebih besar, memiliki fitur 

yang lebih beragam, mengeksplorasi algoritma lain,dan menambahkan fitur yang dapat 

meningkatkan nilai akurasi. 
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